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Ketimpangan pendapatan merupakan permasalahan struktural yang terus
menjadi tantangan dalam proses pembangunan di Indonesia. Kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Jumlah Penduduk Miskin (JPM), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT),
Inflasi, Upah Minimum Provinsi (UMP), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
per Kapita, dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Penelitian ini
menerapkan metode K-Means Clustering yang dioptimasi menggunakan dua
algoritma metaheuristik, yaitu Particle Swarm Optimization (PSO) dan Firefly
Algorithm (FA), untuk mengelompokkan 38 provinsi di Indonesia berdasarkan
faktor-faktor penyebab ketimpangan pendapatan tahun 2024. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari publikasi Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2024. Kualitas hasil pengelompokan dievaluasi
menggunakan Silhouette Coefficient (SC) sebagai fungsi fitness sekaligus indikator
perbandingan kinerja antar metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
K-Means dengan optimasi FA menghasilkan nilai SC tertinggi sebesar 0,39 dengan
k = 3, diikuti optimasi PSO sebesar 0,28 dengan k = 5, dan K-Means tanpa
optimasi sebesar 0,23 dengan k = 3. FA terbukti lebih unggul dibandingkan
PSO dalam mengoptimasi jumlah cluster, sehingga menghasilkan struktur
pengelompokan yang lebih padat dan terpisah secara jelas. Hasil klasterisasi
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam merumuskan
kebijakan penanggulangan ketimpangan pendapatan yang lebih tepat sasaran
sesuai karakteristik masing-masing kelompok wilayah.
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Income inequality remains a structural issue that continues to pose significant
challenges to Indonesia’s development process. This condition is influenced by
various factors, including the Human Development Index (HDI), the Number of
Poor People (NPP), the Open Unemployment Rate (OUR), Inflation, Provincial
Minimum Wage (PMW), Gross Regional Domestic Product (GRDP) per capita, and
the Labor Force Participation Rate (LFPR). This study applied the K-Means
Clustering method optimized using two metaheuristic algorithms, namely Particle
Swarm Optimization (PSO) and the Firefly Algorithm (FA), to classify the 38
provinces of Indonesia based on the factors contributing to income inequality in
2024. The study used secondary data from Statistics Indonesia (Badan Pusat
Statistik/BPS) publications for 2024. The quality of the clustering results was
evaluated using the Silhouette Coefficient (SC), which served both as the fitness
function and as a performance comparison indicator among the clustering
methods. The findings indicate that K-Means optimized with the Firefly Algorithm
achieved the highest SC value of 0.39 with an optimal number of clusters of k = 3.
This was followed by K-Means optimized with Particle Swarm Optimization,
which produced an SC value of 0.28 with k = 5, while conventional K-Means
without optimization achieved an SC value of 0.23 with k = 3. These findings
demonstrate that the Firefly Algorithm outperforms Particle Swarm Optimization
in optimizing the number of clusters, yielding a more compact, clearly separated
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